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Abstract: This research was aimed to know determine the effect of capital structure, earnings 

persistence and company size on earnings quality. Earnings quality is a measure to compare what the 

profit generated is the same as what was previously planned. In this study, the sample used was 

manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2016-2018 period with a total 

sample of 58 companies. Data analysis method used in this study uses multiple linear regression 

analysis. The results showed that the capital structure affects earnings quality. The persistence of 

earnings based on accrual quality is stated to have an effect on earnings quality. The size of the 

company stated no effect on earnings quality. 

Keywords: Capital Structure, Profit Persistence, Company Size, Profit Quality, Debt on Asset Ratio, 

Current Accrual, Size, Operating Cash Flow Operation. 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, persistensi laba dan 

ukuran perusahaan terhadap kualitas laba. Kualitas laba merupakan suatu ukuran untuk mencocokan 

apakah laba yang dihasilkan sama dengan apa yang sudah direncanakan sebelumnya. Dalam 

penelitian ini, sampel yang digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2016-2018 dengan jumlah sampel sebanyak 58 perusahaan. Metode analisis data 

yang digunakan pada penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba. Persistensi laba berbasis 

kualitas akrual dinyatakan berpengaruh terhadap kualitas laba. Ukuran perusahaan dinyatakan tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Kata kunci: Struktur Modal, Persistensi Laba, Ukuran Perusahaan, Kualitas Laba, Debt on Asset 

Ratio, Current Accrual, Size, Operating Cash Flow Operation. 

 

I. PENDAHULUAN 

 

Indonesia dalam proporsi ekonomi 

dapat dikatakan sebagai Negara 

industri. Sektor industri yang biasa 

disebut sektor manufaktur merupakan 

kontribusi terbesar perekonomian 

Indonesia. Ada 9 sektor yang 

mencantumi komponen - komponennya 

yaitu Pertanian, Pertambangan, Industri 

Dasar, Aneka Industri, Industri Barang 

Konsumsi, Properti, 
Infrastruktur, Keuangan dan  

 

 

Perdagangan dan sektor khusus 

(www.sahamonline.id). Salah satu 

keputusan penting yang dihadapi oleh 

manajer keuangan dalam kaitan dengan 

kegiatan operasional perusahaan adalah 

keputusan pendanaan. Keputusan 

pemenuhan dana berkaitan dengan dua hal 

yaitu melalui pinjaman yang berupa utang 

dan melalui penjualan sekuritas (saham). 

Keputusan pendanaan yang baik dari 

suatu perusahaan dapat dilihat dari struktur 

modal, yaitu keputusan keuangan yang 

berkaitan dengan komposisi hutang. 
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Struktur modal merupakan gambaran 

dari bentuk proporsi keuangan 

perusahaan yaitu antara modal yang 

dimiliki yang bersumber dari hutang 

jangka panjang (long term liabilities) 

dan modal sendiri (shareholder’s 

equity) yang menjadi sumber 

pembiayaan dalam suatu perusahaan 

(Fahmi, 2012:106). Dari pendanaan 

sebuah perusahaan, perusahaan dapat 

menjalankan operasional perusahaan 

sehingga dapat menghasilkan laba. 

Berdasarkan penelitian Risdawaty dan 

Subowo (2015) menyatakan bahwa 

variabel struktur modal berpengaruh 

positif terhadap variabel kualitas laba. 

Perusahaan dalam kegiatan 

usahanya tentunya memiliki laporan 

keuangan yang digunakan untuk 

mencatat semua informasi mengenai 

kegiatan usahanya. Bagian utama dari 

laporan keuangan yang sering dilihat 

adalah informasi mengenai laba 

perusahaan. Kemampuan dalam 

menghasilkan keuntungan/laba 

merupakan kunci keberhasilan 

perusahaan untuk dapat dikatakan 

mempuyai kinerja perusahaan yang 

baik, karena keuntungan merupakan 

komponen laporan keuangan yang 

digunakan sebagai alat untuk menilai 

baik tidaknya kinerja perusahaan. 

Perhitungan persistensi laba tentunya 

sangat diperlukan perusahaan dalam 

memprediksi laba yang dapat 

diperoleh dalam periode berikutnya. 

Laba yang peristen menjadi indikator 

penting dalam perusahaan, dimana 

laba harus dapat menggambarkan dan 

memprediksi keadaan perusahaan 

dimasa mendatang dan dapat memberi 

penilaian mengenai kinerja keuangan 

perusahaan. Putri dan Fitriasari (2017) 

menyebutkan persistensi laba 

berpengaruh negatif namun tidak 

signifikan terhadap kualitas laba 

Dengan mengetahui laba perusahaan 

kita dapat mengetahui ukuran perusahaan. 

Ukuran perusahaan berhubungan dengan 

kualitas laba sebab semakin besar ukuran 

suatu perusahaan maka kelangsungan usaha 

perusahaan tersebut akan semakin tinggi 

dalam meningkatkan kinerja keuangan 

sehingga perusahaan tidak perlu 

melakukan praktek manipulasi laba. 

Ukuran perusahaan dapat menentukan baik 

tidaknya kinerja perusahaan. Investor 

biasanya lebih memiliki kepercayaan pada 

perusahaan besar. Berdasarkan penelitian 

sebelumnya Wati dan Putra (2017) bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan pada kualitas laba. 

Perusahaan yang memiliki kinerja 

keuangan yang baik dapat dilihat dari 

kualitas laba. Kualitas laba ini 

menggambarkan bahwa semakin besar 

ukuran suatu perusahaan maka going 

concern perusahaan tersebut akan semakin 

tinggi dalam meningkatkan kinerja 

keuangan yang akan menyebabkan 

perusahaan tidak perlu melakukan praktik 

manajemen laba. 

 

Berdasarkan perumusan masalah yang 

telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah struktur 

modal berpengaruh positif / negatif 

terhadap kualitas laba perusahaan 

manufaktur 

2. Untuk mengetahui apakah persistensi 

laba berpengaruh positif/negatif 

terhadap kualitas laba perusahaan 

manufaktur 

3. Untuk mengetahui apakah ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif/negatif terhadap kualitas laba 

perusahaan manufaktur 
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II. METODE PENELITIAN 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Keagenan 

Teori Keagenan memberikan 

kerangka kerja yang mempelajari 

hubungan antara pemilik modal 

(pemegang saham) sebagai principal 

dengan pengelola perusahaan 

(manajemen) sebagai agen. Jensen dan 

Meckling (1976:5) mendefinisikan 

hubungan keagenan sebagai suatu 

kontrak dimana satu atau lebih pihak 

yaitu principal melibatkan pihak lain 

yaitu agen untuk melakukan beberapa 

layanan atas nama principal dan 

melibatkan pendelegasian wewenang 

terkait pengambilan keputusan kepada 

agen. Jika kedua belah pihak adalah 

utility maximizers, dimana kedua belah 

pihak berusaha memaksimalkan 

pendapatan, maka ada alasan yang kuat 

bahwa agen tidak akan selalu bertindak 

demi kepentingan principal (Jensen dan 

Meckling, 1976:5). Agen dapat 

melakukan transfer kekayaan yang 

dimiliki oleh principal terhadap agen 

apabila principal tidak memiliki 

campur tangan didalamnya. Hal ini 

menimbulkan konflik kepentingan antar 

kedua belah pihak. 
 

2. Teori Pensinyalan 

Signaling Theory (teori 

persinyalan) adalah teori yang 

membahas aik turunnya harga di 

pasar, sehingga akan memberi 

pengaruh pada keputusan investor 

(Fahmi, 2014:295). Investor akan 

bereaksi dengan berbagai cara untuk 

menganggapi sinyal, salah satunya 

adalah tindakan “wait and see”, 

dimana investor akan menunggu dan 

melihat perkembangan terlebih 

dahulu, setelah itu mengambil 

keputusan. Manajer yang memiliki 

kinerja yang baik maupun natural news 

akan memiliki insentif untuk melaporkan 

sinyal positif agar tidak dinilai memiliki 

kinerja yang buruk. Sedangkan, manajer 

yang memiliki sinyal negatif memiliki 

insentif untuk tidak melaporkannya. 

Namun demikian, sinyal negatif harus 

tetap dilaporkan untuk memelihara 

kredibilitas di pasar saham (Fahmi, 

2014:295). 

Teori ini memiliki perspektif bahwa 

semua manajer memiliki insentif untuk 

memberikan sinyal positif dimasa depan. 

Investor menilai bahwa sinyal positif akan 

meningkatkan harga saham dan mereka 

akan memperoleh keuntungan (laba) 

(Godfey et al., 2010:376). 

 

B. Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian 

ini yaitu kualitas laba. Darsono dan Ashari 

(2010:73) berpendapat bahwa kualitas laba 

yang tinggi dapat direalisasikan ke dalam 

kas. Kas di dalam perusahaan dapat dilihat 

melalui laporan arus kas perusahaan. 

Rasio earning quality menunjukkan 

hubungan antara arus kas dengan laba 

bersih, maka semak in tinggi rasio semakin 

tinggi pula kualitas laba. Rumus untuk 

mengukur kualitas laba menggunakan 

model Penman (1999): 

𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 𝐿𝑎𝑏𝑎 = 𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑓𝑙𝑜𝑤 𝑓𝑟𝑜𝑚 𝑜𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛𝑠 

÷ 𝑁𝑒𝑡 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 
Semakin rendah hasil dari ratio ini 

menunjukan bahwa kualitas laba 

perusahaan tersebut semakin tinggi karena 

artinyasemakin rendah jarak antara laba 

yang dihasilkan dari aktivitas operasi 

dengan laba bersih yang disajikan dalam 

laporan keuangan. 
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2. Variabel Independen 

 Struktur Modal 

Sruktur modal perusahaan 

merupakan bagian dari struktur 

keuangan perusahaan yang 

mengulas tentang cara perusahaan 

mendanai aktivanya. Dalam 

penelitian ini struktur modal diukur 

menggunakan perhitungan DAR 

(Debt Asset Ratio), dengan rumus 

sebagai berikut: 

 
DAR = Total Liabilitas atau Kewajiban 

/ Total Asset 
 

 Persistensi Laba 

Persistensi laba merupakan 

cerminan laba di masa mendatang 

diukur dari kemampuan laba pada 

periode sekarang (Lassaad dan 

Khamoussi, 2013:5). Persistensi laba 

adalah jenis laba yang mencerminkan 

perusahaan mampu mempertahankan 

jumlah laba yang diperoleh sekarang 

an masa yang akan datang 

(Dalimunthe, 2017:3). 

Dalam penelitian ini persistensi 

laba akuntansi diukur menggunakan 

Persistensi laba berbasis kualitas akrual 

diformulasikan berikut (Dechow dan 

Dechiev, 2002), dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

𝑇𝐶𝐴𝑡=  ((𝛥𝐶𝐴/  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡)  –  (𝛥𝐶𝐿/  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡)  – (𝛥𝐶𝑎𝑠ℎ/ 

𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡)  +  (𝛥𝑆𝑇𝐷/𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑡)) 
 

TCAt : Total Current 

Accrual periode t; Assett 

: Total Asset periode t; 

ΔCA : Perubahan Current 

Assets (Current Assett – 

Current Assett-1); 

ΔCL : Perubahan Current 

Liabilities (CLt – CLt-1); 

ΔCash : Perubahan Cash 

(Casht – Casht-1); ΔSTD : 

Perubahan Short Term Debt 

(STDt – STDt-1) 

 

𝑻𝑪𝑨𝒕 / 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒕 − 𝟏 = 𝑎 + 𝖰𝟏𝑪𝑭𝑶𝒕 / 
𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒕 − 

𝟏 + 𝖰𝟐𝑪𝑭𝑶𝒕 / 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕𝒕 + 𝗌 
 

CFO = NIBE – Total 

Akrual Persistensi laba = standar 

deviasi residual (σ ε)  

 Ukuran Perusahaan 

Perusahaan besar mempunyai 

kelebihan dibandingkan dengan 

perusahaan berukuran kecil, seperti 

perusahaan dapat memperkirakan tingkat 

kemudahan memperoleh dana dari pasar 

modal, dapat menentukan kekuatan tawar- 

menawar dalam kontrak keuangan, dan 

kemungkinan pengaruh skala dan return 

menyebabkan perusahaan yang besar 

memperoleh banyak laba (Hery, 2017:11). 

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan 

diukur dengan menggunakan rumus size. 

 

Size = Ln Total Aset. 
Keterangan: 

Size = Ukuran 

Perusahaan LN = 

Logaritma Natural. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2013-2018. Teknik sampling 

atau pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Purposive 

sampling merupakan teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono , 2016:126). 

Metode analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda untuk menguji 

pengaruh variabel independen yang terdiri 

dari struktur modal (SM), persistensi laba 
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(PL) dan ukuran perusahaan (UP) 

terhadap variabel dependen yaitu 

kualitas laba (KL). Alat statistik yang 

digunakan penulis yaitu E-views versi 

9. 

 

A. Analisis Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif  

 

Tabel 1 menggambarkan deksripsi 

statistik yang meliputi nilai 

maksimum, nilai minimum, nilai 

mean, dan standar deviasi untuk 

masing-masing variabel yang 

digunakan. 

B. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Gambar 1. Uji Normalitas 
 

 
Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa 

nilai statistik Jarque-Bera sebesar 

26892,98 dengan nilai probabilitas 

0,000000 dimana nilai probabilitas 

Jarque-Bera lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini terdistribusi secara tidak 

normal. Menurut Santosa dan Hidayat 

(2015:86), uji normalitas hanya 

diperlukan untuk data yang berjumlah 

kurang dari 50 atau bahkan kurang dari 30. 

Untuk data dengan jumlah besar, uji 

normalitas ini dapat diabaikan. 

 

2. Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 
 

 

Nilai Tolerance atau Centered VIF 

tiap variabel lebih besar dari nilai 0,10 

yaitu variabel struktur modal sebesar 

1,019870, variabel persistensi laba 

sebesar 1,025701, variabel ukuran 

perusahaan sebesar 1,025528. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolinearitas pada model 

regresi. 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 
 

 

Nilai probabilitas Obs*Rsquared 

sebesar 0,5064. Nilai tersebut lebih besar 

dari nilai signifikansi 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada masalah heteroskedastisitas 

dengan data penelitian dalam model 

regresi. 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 
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Berdasarkan Tabel 4, nilai statistik 

Durbin Watson, Nilai dL = 1,7052 ; 

Nilai dU = 1,7992 ; Nilai 4-DW = 4 – 

1,512399 = 2,487601. Durbin Watson 

> dU = 1,512399 < 1,7992 

(4-Durbin Watson) > dU = 2,487601 > 

1,7992, Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa terjadi masalah autokorelasi. 

 
C. Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Data Panel 
Tabel 5. Uji Chow 

 

 

 
Tabel 6. Uji Hausman 

 

 

Uji Chow dan Uji Hausman dilakukan 

untuk menentukan dan 

membandingkan metode manakah 

yang paling baik diantara metode FE 

(Fixed Effect) atau CE (Common 

Effect). 

 
2. Uji Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Uji Regresi Linear Berganda 
 

 

Dari hasil tersebut dapat diperoleh 

persamaan   regresi   linear    berganda 

sebagai berikut: 

𝐾𝐿=  − 87.78263 + 9.648019𝑆𝑀 𝑖𝑡 + − 

11.96108𝑃𝐿𝑖𝑡 + 2.965005𝑈𝑃 𝑖𝑡 + 𝜀 

 

Model regresi di atas memiliki 

konstanta negatif 87,78263, maka artinya 

ketika struktur modal (SM), persistensi 

laba (PL), dan ukuran perusahaan (UP) 

adalah sebesar 0 atau tidak ada perubahan, 

maka nilai kualitas laba adalah sebesar 

negatif 87,78263. 

Dari tabel 7. Dapat disimpulkan 

struktur modal memiliki nilai t-hitung 

2,480846 dengan nilai probabilitas sebesar 

0,0146. Nilai koefisien yang diperoleh dari 

variabel struktur modal bernilai positif. 

Nilai probabilitas yang dimiliki oleh 

variabel struktur modal lebih kecil dari 

nilai tingkat signifikansi 0,05 yang dapat 

diartikan bahwa H1 diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Struktur modal 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Persistensi laba memiliki t- hitung 

sebesar - 2.723988 dengan profitabilitas 

0.0075. Nilai koefisien yang dihasilkan 

variabel persistensi laba bernilai negatif. 

Nilai profitabilitas yang dimiliki variabel 

persistensi laba lebih kecil dari nilai 

tingkat signifikansi 0.05 yang dapat 

diartikan bahwa Hipotesis 2 diterima 

sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel 
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persistensi laba berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laba. 

Ukuran perusahaan memiliki hasil 

t-hitung sebesar 1,831711 dengan 

probabilitas sebesar 0,0696. Nilai 

koefisien variabel ukuran perusahaan 

bernilai positif. Nilai probabilitas 

variabel ukuran perusahaan lebih besar 

dari tingkat signifikasi 0.05 yang dapat 

diartikan bahwa H3 ditolak. Variabel 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laba. 

 
IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, maka diperoleh kesimpulan 

dari hasil analisis data sebagai berikut: 

 Struktur modal memiliki pengaruh 

positif terhadap kualitas laba pada 

perusahaan manufaktur yang 

mengalami keuntungan selama 

2016-2018. 

 Persistensi laba memiliki pengaruh 

negatif terhadap kualitas laba 

pada perusahaan manufaktur yang 

mengalami keuntungan selama 

2016-2018. 

 Ukuran perusahaan tidak memiliki 

pengaruh terhadap kualitas laba 

pada perusahaan manufaktur yang 

mengalami keuntungan selama 

tahun 2016- 2018. 

Keterbatasan dalam penelitian ini, 

diantaranya: 

 Data penelitian yang digunakan 

oleh peneliti dalam jumlah besar 

sehingga dalam uji normalitas 

yang dilakukan mendapatkan 

hasil data penelitian ini tidak 

terdistribusi secara normal. 

 Banyaknya perusahaan yang 

mengalami kerugian, sehingga 

tidak dapat dijadikan sampel 

penelitian. 

 Keterbatasan waktu penelitian 

yang mengakibatkan ketidakakuratan 

dalam proses pengumpulan data 

maupun analisis konten. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian 

yang telah dipaparkan, maka beberapa 

saran yang dapat diajukan sebagai berikut: 

 Bagi lembaga atau institusi penyedia 

laporan keuangan perusahaan 

diharapkan dapat menyediakan 

kemudahan untuk memperoleh laporan 

keuangan secara lengkap dan 

menyeluruh kepada pengguna laporan 

keuangan sehingga dapat mengakses 

laporan keuangan perusahaan pada 

tahun yang sudah berlalu. 

 Bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat melakukan proses 

pengumpulan data lebih awal agar 

lebih banyak waktu yang dapat 

digunakan dalam melakukan 

penelitian sehingga dapat melakukan 

penelitian dengan lebih baik lagi. 

 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat menenukan sampel dapat lebih 

teliti dan selektif agar memudahkan 

dalam penelitian kedepannya. 
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